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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak Putusan Mahkamah Agung Nomor 70P/HUM/2013 yang
menyetujui usulan KADIN (komposium kelapa sawit) bahwa barang hasil pertanian sebaiknya dikenakan
PPN 10%. Namun Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI), Gabungan Perusahaan Karet Indonesia
(GAPKINDO), Forum Komunikasi Asosiasi Komoditas Primer, Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI),
Dewan Karet Indonesia dan Dewan Teh Indonesia mengusulkan pembatalan penerapan kebijakan PPN
tersebut, dengan kata lain kembali kepada PP Nomor 31 Tahun 2007. Penelitian ini bermaksud mengkaji
dampak keputusan penerapan PPN sesuai amanat Mahkamah Agung tersebut terhadap daya saing produk-
produk ekspor pertanian.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data time series dengan data dari Februari 2012 sampai dengan
Februari 2018 untuk menguji kaitan antara el astisitas dan kinerja ekspor (competitiveness). Semakin elastis
permintaan ekspor suatu komoditas, berarti komoditas tersebut semakin kompetitif dalam ekspor. Hal ini
sesuai dengan hasil kajian Senhadji dan Montenegro (1999) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
elastisitas permintaan terhadap harga, maka produk tersebut semakin kompetitif pada pasar dunia.

Hasil regresi dari penelitian ini menunjukkan bahwa PPN pada barang hasil pertanian memberikan implikasi
ekspor biji kopi dan ekspor teh menjadi semakin elastis terhadap perubahan harga, yang artinya semakin
kompetitif dalam ekspor. Namun sebaliknya. Ekspor CPO dan ekspor kakao menjadi semakin tidak elastis
terhadap perubahan harga, artinyaimplikas diterapkannya PPN mengakibatkan CPO dan kakao menjadi
tidak kompetitif dan berpotensi merugikan ekspor CPO dan ekspor kakao.

Sewaktu CPO dan biji kakao terkena PPN, seharusnya Pajak Masukan fully deductable (direfund
sepenuhnya). Tetapi dalam kenyataannya mungkin proses refund tidak berjalan dengan lancar sehingga
biaya dari perpajakan tersebut justru terbebankan pada biaya produksi yang mengakibatkan harga ekspor
tidak kompetitif dan menurunkan volume ekspornya. Intervensi Pemerintah, seperti Bea Keluar,
mengakibatkan total pajak yang dibebankan menjadi lebih besar sehingga kurang menguntungkan untuk
diekspor. Sebaliknya, pengenaan PPN pada biji kopi dan teh meningkatkan daya saing.

...... This study aims to examine the impact of Supreme Court Decision Number 70P/HUM/2013 which
approved the KADIN (oil palm composium) proposal that agricultural products should be subjet to a 10%
VAT. However, the Indonesian Cocoa Industry Association (AIKI), the Association of Indonesian Rubber
Companies (GAPKINDO), the Primary Commodities Association Communication Forum, the Association
of Indonesian Coffee Exporters (AEKI), the Indonesian Rubber Council and the Indonesian Tea Council
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which proposed canceling the application of the VAT policy in other words, return to Government
Regulation Number 31/2007. This study intends to examine the impact of the decision on the application of
VAT to the competitiveness of agricultural export products.

The study use time series data regression anaysis with data from February 2012 to February 2018 to
examine the relationship between elasticity and export performance (competitiveness). The more elastic the
export demand for a commodity, the more competitive the commodity isin exports. Thisis consistent with
the results of a study by Senhadji and Montenegro (1999) which states that the higher the elasticity of
demand for prices, the more competitive the product is on the world market.

Regression results from this study indicate that VAT on agricultural products has implications for the export
of coffee beans and tea exports become more elastic to price changes, which means increasingly competitive
in exports. But the opposite. CPO export and cocoa export become increasingly inelastic to changesin
prices, meaning that the implication of the application of VAT causes CPO and cocoa to be uncompetitive
and potentially detrimental to CPO exports and cocoa exports.

When CPO and cocoa beans are subject to VAT, the Input Tax should be fully deductable. But in redlity, the
refund process might not run smoothly, so the cost of the taxation will be borne by production costs
resulting in uncompetitive export prices and reducing the volume of exports. Government interventions,
such as Export Levy, result in agreater total tax charged so that it is less profitable to be exported.
Conversely, the imposition of VAT on coffee beans and tea increases competitiveness.



